BAB 2

TI NJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahul u

Penelitian dil akukan dengan neninjau penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan. Tinjauan pustaka
akan nengetahui faktor-faktor yang perlu diperhatikan
dal am nel akukan penelitian, nenbandi ngkan solusi dari
beberapa net ode untuk TOPTW dan untuk nengetahui cara-
cara yang digunakan dalam analisis. Penel i ti an-
penelitian terdahulu menganbil kasus TOPTW dari contoh
kasus yang di gunakan ol eh Solonmon (1987) dan Cordeau
dkk (1997). Contoh kasus tersebut terdiri dari 48 set
data Sol onobn untuk penelitian Vehicle Routing Problem
Wth Time Wndows (C 10*, r_10* dan rc_10*) dan dari 10
set data Cordeau dkk (1997) untuk penelitian Milti-
Depot Vehicle Routing Problens (prl-prl0). Kenudian,
set data baru dihasilkan nelalui nodifikasi set data
pada penelitian terdahul u.

Mont emanni & Ganbardella (2011) nenguji TOPTW
dengan menggunakan Ant Col ony System (ACS). Penelitian
i ni menbandi ngkan solusi TOPTW pada ACS terhadap
penelitian Ganular variable Neigborhood Research
(GVYNS) pada Tour Orienteering Problem Wth Time Wndows
ol eh Labadi e dkk (2012). Penelitian kenudi an nel akukan
per cobaan pada contoh kasus yang sanma pada OPTW dengan
menanbahkan jum ah kendaraan (path,n) antara 2 < m< 4,
Dat a set yang di gunakan adal ah 29 set data dari Sol onbn
(50 nodes) dan 48 set data dari Sol onon (100 nodes). 20
set data terpisah diperoleh dari Cordeau dkk (1997).
Penelitian ini menberikan hasil bahwa algoritma yang
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di gunakan cocok wuntuk nasalah TOPTW (lebih dari 1
kendaraan). Tidak terdapat perhitungan terhadap batas
atas, sehingga tidak dinmungkinkan untuk nengesti masi
kual itas nutl ak pada sol usi yang di hasi | kan.

Penelitian TOPTW juga dil akukan ol eh Vanst eenwegen
dkk (2009) dengan netode heuristik iterated |oca
search. Penelitian ini berkontribusi pada penyel esai an
TOPTW secara cepat dan efektif dan sol usi nya
di bandi ngkan dengan sol usi pada Mont emanni &
Ganbardella (2011) sebagai solusi terbaik. Dal am
cont oh kasus dengan juni ah yang sangat besar, rata-rata
selisih antara solusi yang didapatkan dengan sol usi
yang terbai k adal ah sebesar 1.8 % dan waktu konput asi
semaki n menur un dengan beber apa f akt or yang
di bandi ngkan dengan al goritma | ain.

Li near Program based G anul ar Vari abl e Nei gbor hood
Search pada TOPTW diuji oleh Labadie dkk (2012).
Penelitian ini menbahas tentang netode Variable
Nei gbor hood Search dan variasinya Ganular Variable
Nei gbor hood Search. Solusi dari netode tersebut akan
di bandi ngkan dengan netode Hybrid Evolutionary Loca
Search Algorithm (GRASP-ELS), Iterated Local Search
(ILS), Ant Colony System (ACS) yang dilakukan ol eh
penel iti t er dahul u. Hasi | dari algoritma  yang
di gunakan, secara rata-rata manmpu nenghasilkan 25
solusi terbai k pada contoh-contoh kasus yang paling
sulit.

Lin & Yu (2012) nenggunakan algoritma Sinmulated
Anneal ing Heuristic untuk TOPTW Pada penelitian ini
terdapat dua jenis sinmulated annealing berdasarkan
kondi si tujuan akhir yang digunakan, yaitu Fast
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Simul ated Annealing (FSA)dan Slow Sinmulated Annealing
(SSA). Hasil dari algoritma tersebut akan di bandi ngkan
dengan algoritnma-algoritma terdahulu, yaitu Ant Col ony
System (ACS), Iterated Local Search (ILS) dan Variable
Nei ghbor hood Search (VNS). Beberapa perbandi ngan hasi |
al gori tma menunj ukkan SSA | ebi h bai k dari ACS, ILS, dan
VNS. SSA nenperol eh 15 solusi terbai k yang baru dan 10
sol usi terbai k yang ada untuk 80 masal ah pada set data.
Hasi| dari FSA lebih rendah dari ACS dan VNS, tetapi
sedikit lebih baik dari [ILS. Keunggulan FSA dan ILS
terdapat pada waktu komputasi yang sangat Kkecil
di bandi ngkan dengan wakt u konput asi ACO dan VNS.
Algoritma Effective Hybrid Evolutionary Local
Search diujikan ol eh Labadi e dkk (2010) untuk OPTW dan
TOPTW Penelitian ini nengkonbinasi kan netode G eedy
Random zed Adaptive Search Procedure (CGRASP) dengan
Evol uti onary Local Search (ELS). Hasil dari GRASP-ELS
akan di bandi ngkan dengan |ILS dan ACS. GRASP-ELS
menberi kan hasil yang cukup baik untuk TOPTW dengan
menberi kan beberapa solusi terbai k. Wktu konputasi
yang di hasil kan sedi kit |ebih kecil dibandi ngkan dengan
ACS dan kualitas dari solusi |ebih baik dibandi ngkan
dengan |ILS. Dar i 304 contoh kasus, met ode i ni
meni ngkat kan sebanyak 141 solusi terbaik dan 118
sol usi yang sanma dengan netode yang di bandi ngkan.
Particle Swarm Optim zation (PSO telah diuji pada
TOP sebagai bagian dari TOPTW Terdapat dua jenis PSO
yang diuji pada TOP, yaitu Discrete PSO ol eh Mut huswany
dan Lam (2011) dan Continuous PSO ol eh Pribadi (2012).
hasi| yang didapatkan dari Discrete PSO adal ah sol usi
yang konpetitif terhadap algoritma lain. Hasil dari
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Conti nuous PSO adal ah menunj ukkan bahwa PSO khususnya
PSO basic dapat nenyel esai kan pernmasal ahan TOP dan
mem |l i ki solusi yang |ebih baik dari TABU search dan
Gui ded Local Search

2.2. Penelitian Sekarang

Berdasar tinjauan dari penelitian yang terdahul u,
kasus Team Oienteering Problem with Time Wndows
(TOPTW telah disel esai kan dengan berbagai al goritna.
Tiap algoritm dibandi ngkan hasil nya dengan al goritnma
yang di gunakan pada penelitian yang di | akukan
sebel umya.

Pada penelitian ini, Team Oienteering Problem
with Time Wndows (TOPTW akan di sel esai kan menggunakan
Particle Swarm Optim zation. Penelitian ini akan
menggunakan 48 set data Sol onon (1987) untuk penelitian
Vehicle Routing Problem Wth Time Wndows (C*_100,
r* 100 dan rc*_100) dan dari 10 set data Cordeau dkk
(1997) wuntuk penelitian Milti-Depot Vehicle Routing
Problenms (pr0Ol-prl1l0), serta set data yang nengikuti
nodi fi kasi data pada penelitian TOPTW t erdahul u. Hasi
dari penggunaan PSO akan dibandi ngkan dengan hasi
yang tel ah di perol eh pada penelitian terdahul u.

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian saat ini di t unj ukkan pada Tabel 2. 1.
beri kut .
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Tabel 2.1. Perbandi ngan Penelitian Terdahul u dengan
Sekar ang
Ti nj auan _ . o
_ Al goritma Hasi | Penguji an
Penul i s
Al goritma dapat
Mont emanni & di gunakan unt uk
Ant Col ony
Ganbardel | a masal ah TOPTW ( cont oh
System _
(2011) kasus OPTW dengan | ebi h

dari 1 kendar aan)

Vanst eenwegen

|terated Local

Rata-rata selisih

sol usi dengan sol usi

dkk (2009) Sear ch _
terbai k sebesar 1.8 %
An LP-based ) :
_ Menghasi | kan sol usi 25
Labadi e dkk G anul ar ) _ _
: sol usi terbai k dari
(2012) Vari abl e
_ sebel utmya
Nei gbor hood
FSA unggul dal am wakt u
_ Si mul at ed konput asi, dan SSA
Lin & Yu _ :
Anneal i ng (FSA unggul dal am sol usi
(2012) _ _
dan SSA) terbai k (nmenghasi | kan
25 sol usi terbaik)
) Dari 304 kasus, 141
Labadi e dkk _ _
GRASP- ELS solusi terbai k dan 118
(2010) _
sol usi yang sama
_ Di har apkan nenberi kan
Particle Swarm _ _
Sekar ang sol usi optimal untuk

Optim zation

sebagi an besar kasus.
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